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Abstrak
Penelitian ini membahas tentang sejarah sekolah Tiong Hoa Hwee Koan (THHK) di Pasuruan pada periode 1904–1942 sebagai respon masyarakat Tionghoa lokal terhadap keterbatasan akses pendidikan formal bagi etnis mereka di bawah kebijakan diskriminatif pemerintah kolonial Belanda. Hal ini disebabkan pendidikan di era tersebut hanya eksklusif bagi anak-anak Belanda. THHK yang awalnya pada tanggal 17 Maret 1900 di Batavia. Bertujuan untuk melestarikan kebudayaan serta tradisi Tionghoa dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 4 tahun kemudian tepatnya pada 3 Mei 1904 sekolah THHK pasuruan dengan tujuan mengisi kekosongan lembaga pendidikan formal bagi masyarakat Tionghoa Pasuruan. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu (1) mengidentifikasi faktor yang melatarbelakangi pendirian THHK di kota Pasuruan, (2) menjelaskan bagaimana sejarah didirikannya pendirian Sekolah THHK di Pasuruan, (3) mendeskripsikan usaha yang dilakukan pengurus sekolah THHK dalam menghadapi krisis keuangan yang terjadi pada 1929 hingga terpaksa vakum pada 1942. Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat tahap yaitu heuristik, kritik, interpretasi terhadap data-data yang didapat, serta historiografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendirian Sekolah THHK di Pasuruan diprakarsai oleh kedatangan Kang Youwei, ke Pasuruan pada tahun 1903 di Klenteng Tjoe Tik Kiong ia menyerukan pentingnya pendidikan terstruktur untuk menjaga kebudayaan Tionghoa di tanah perantauan. Dampak adanya sekolah THHK ditinjau dari aspek sosial budaya yaitu sekolah ini menjadi sarana pemersatu bagi para warga Tionghoa perantauan di Pasuruan sehingga bisa berkumpul dan menjunjung adat istiadat negeri asal mereka.
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Abstract
This study discusses the history of the Tiong Hoa Hwee Koan (THHK) school in Pasuruan during the 1904–1942 period, as a response by the local Chinese community to the limited access to formal education for their ethnicity under the discriminatory policies of the Dutch colonial government. This limitation arose because education during that era was exclusive to Dutch children. THHK was originally founded on March 17, 1900, in Batavia with the aim of preserving Chinese culture and traditions as well as developing knowledge. Four years later, precisely on May 3, 1904, the THHK Pasuruan school was established to fill the void of formal educational institutions for the Chinese community in Pasuruan. The research questions examined in this study are, (1) to identify the background factors behind the establishment of THHK in the city of Pasuruan, (2) to explain the history of the establishment of the THHK School in Pasuruan, and (3) to describe the efforts made by the THHK school administrators in dealing with the financial crisis that occurred in 1929 until it was forced to go on hiatus in 1942. This study utilizes the historical method, which consists of four stages: heuristics, criticism, interpretation of the obtained data, and historiography. The results of the study indicate that the establishment of the THHK School in Pasuruan was initiated by the arrival of Kang Youwei in Pasuruan in 1903. At the Tjoe Tik Kiong Temple, he called for the importance of structured education to preserve Chinese culture in the diaspora. From a socio-cultural perspective, the impact of the THHK school was that it served as a unifying medium for the Chinese diaspora in Pasuruan, allowing them to gather and uphold the customs of their ancestral homeland. 
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PENDAHULUAN
Sistem pendidikan yang kita miliki sekarang merupakan hasil perkembangan pendidikan yang tumbuh berdasarkan pengalaman bangsa Indonesia pada masa lalu. Lahirnya suatu sistem pendidikan didorong oleh kebutuhan praktis dan dipengaruhi oleh kondisi sosial, ekonomi, dan politik Nasution (1983). Pada akhir abad ke-19, penyelenggaraan pendidikan yang ada masih sangat kurang dalam memenuhi kebutuhan para siswa, khususnya bagi masyarakat Tionghoa.  Hal ini disebabkan pendidikan di era tersebut seakan eksklusif bagi anak-anak Belanda. Selain itu, sekolah hanya menerima sebagian kecil anak pribumi yang dibatasi oleh biaya tinggi, kesulitan bahasa, dan kuota penerimaan. Kondisi tersebut menjadi latar belakang pendirian sekolah THHK N. Joe Lan (1940),  THHK yang awalnya pada tanggal 17 Maret 1900 di Batavia. Bertujuan untuk melestarikan Kebudayaan serta tradisi Tionghoa. dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Walaupun awalnya masih belum bergerak dalam bidang pendirian sekolah Wisnu (2023), namun seiring berjalannya waktu, masyarakat Tionghoa mulai menyadari akan pentingnya pendidikan sehingga memanfaatkan perkumpulan THHK sebagai salah satu sarana untuk memajukan pendidikan bagi warga Tionghoa.
THHK di kota Pasuruan didirikan pada era kolonial tepatnya 3 Mei 1904 dengan tujuan mengisi kekosongan lembaga pendidikan formal. Sebab pada saat itu pemerintah kolonial Belanda hanya menyediakan 2 jenis sekolah yaitu Europeesche Lagere School dan Inlandsche School. Sedangkan masyarakat Tionghoa yang ada umumnya masih menerapkan sistem pendidikan dalam bentuk kursus rumahan yang masih bersifat sangat informal. Pendidikan ini menggunakan bahasa Hokkien dengan dialek Tjiang Tjoan, di mana hanya mempelajari ilmu surat-menyurat, ilmu sastra, serta syair tradisional tiongkok. Mata pelajaran modern seperti Pengetahuan Umum dan Pendidikan Kesehatan tidak ada, hanya berfokus pada tujuan-tujuan moral seperti tata cara kebaktian, dan saling menghormati antar masyarakat.  Keterbatasan dari sistem tersebut terlihat dari dua aspek utama. Pertama, kurikulumnya masih tradisional, berfokus pada sastra Tiongkok kuno tanpa menyentuh ilmu pengetahuan modern yang relevan pada masanya. Kedua, penggunaan bahasa Hokkien menunjukkan bahwa pendidikan tersebut tidak terstandarisasi dan hanya melayani kelompok tertentu, bukan menyatukan seluruh komunitas Tionghoa di Pasuruan.
Berdasarkan paparan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam peran THHK dalam membangun sistem di Pasuruan bukanlah sekadar membangun sekolah baru, melainkan sebuah gerakan modernisasi dalam aspek pendidikan untuk menjawab kebutuhan pendidikan yang lebih terstruktur bagi masyarakat Tionghoa di Pasuruan Andi dan Darmayanti (2019)  di Pasuruan.  Penelitian dilakukan sebab belum ada yang penelitian yang sistematis, sampai penelitian ini dibuat penulis hanya menemukan artikel website dan artikel berita yang membahas topik ini. Dalam penelitian ini akan menguraikan faktor-faktor yang melatarbelakangi pendirian THHK, beserta upaya yang dilakukan dalam mengisi kekosongan lembaga pendidikan formal bagi masyarakat Tionghoa di tengah dominasi ELS. Lebih lanjut, penelitian ini akan menelusuri respon masyarakat terhadap adanya Sekolah THHK serta adaptasi yang dilakukan oleh THHK itu sendiri di tengah masyarakat Pasuruan yang multikultural.
Hal ini akan menggambarkan bagaimana sebuah institusi pendidikan minoritas berinteraksi dan menyesuaikan diri dalam lingkungan yang beragam, serta implikasi sosial dari keberadaan sekolah tersebut. Selain itu, penulis akan meneliti kebijakan pemerintah kolonial terhadap kurikulum Sekolah THHK. Analisis ini akan memberikan gambaran mengenai peran pemerintah kolonial dalam mengatur, membatasi, atau bahkan memengaruhi perkembangan pendidikan bagi etnis Tionghoa. Pada akhirnya, penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana THHK menyikapi kebijakan-kebijakan tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang dirumuskan oleh Kuntowijoyo (1995) proses penelitian sejarah melalui beberapa tahapan yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.
Tahapan pertama yaitu heuristik atau pengumpulan sumber yaitu proses pencarian dan menemukan sumber-sumber sejarah baik primer maupun sekunder yang sesuai dengan jenis sejarah yang sedang diteliti. Penelusuran sumber primer diakukan dengan cara menelusuri arsip di Perpustakaan dan Kearsipan Jawa Jimur, Kearsipan dan Perpustakaan Kota Pasuruan, serta Perpustakaan Medayu Agung Surabaya, kemudian penelusuran arsip dan surat kabar secara online.
Kedua yaitu verifikasi atau kritik sumber. Dalam hal ini penulis melakukan pengujian terhadap sumber-sumber yang digunakan melalui pengujian kredibilitas dengan cara membandingkan satu sumber dengan sumber lainnya, serta mengamati waktu penulisan materi sumber untuk memastikan agar sesuai dengan batasan temporal topik penelitian yaitu pada tahun 1904 - 1942.
Selanjutnya tahapan interpretasi yaitu dengan cara menganalisis serta menafsirkan data yang ditemukan dari berbagai sumber yang telah diperoleh kemudian dihubungkan menjadi rangkaian fakta sejarah yang saling terkait hingga terbentuk alur sejarah yang sistematis. Kemudian dilanjutkan tahap terakhir historiografi yaitu penulisan sejarah secara komprehensif dan sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Sosial Kota Pasuruan
Menurut Handinoto (1931) Kota Pasuruan memiliki letak geografis yang sangat strategis berada di pesisir utara pulau Jawa dan kota ini dikenal sebagai salah satu kota dagang terbesar di pulau Jawa, sebab Pasuruan adalah kota pusat industri gula terbesar di Hindia Belanda. Pada masa itu, gula merupakan komoditas ekspor yang sangat bernilai tinggi hingga mendapat julukan “emas putih”. Sementara itu tata kota ini dilewati oleh sungai Gembong yang terbentang dari wilayah selatan kota menuju kawasan pesisir di utara kota. Pada masa sebelum adanya jalur darat yang memadai, semua hasil bumi dari daerah pedalaman kota, diangkut dengan perahu melalui sungai tersebut. Hal ini dikarenakan daerah pelosok sekitar Pasuruan, merupakan daerah pertanian yang sangat subur. 
Berdasarkan Staatsblad No.87 (1866) karesidenan Pasuruan dibagi menjadi 2 distrik yaitu Distrik Grati wilayahnya meliputi hutan Rebalas, Sumbersuko, Plososari, Tanjung Anom, Welulang, Sangsang, dan Sebalong. Dan Distrik Tengger, yang wilayahnya mencakup hutan Banjar Ombo, Watu Lumbung, Gedung Banger, Bantjoer, dan Kronto. Selama  abad ke-19, Pasuruan telah memegang peranan penting dalam berkembangnya industri gula di Jawa tepatnya sejak 13 Agustus 1830 ketika Pemerintah Kolonial Belanda menerapkan kebijakan Cultuurstelsel,  dan salah satu komoditas penting yaitu tebu mulai diperkenalkan dan diperluas penyebarannya Aminulloh (2023).
Diterapkannya Cultuurstelsel memberikan dampak besar pada kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat di wilayah Pasuruan, terutama karena wilayah ini merupakan daerah di mana penerapan dari kebijakan tersebut sangat efektif. Gencarnya budidaya tebu sejalan dengan perkembangan industri gula yang sangat pesat hingga membawa kemakmuran umum bagi banyak penduduk di kota Pasuruan, dan untuk waktu yang lama, Pasuruan menjadi salah satu wilayah terkaya di Jawa Oetomo (1987). Meskipun krisis gula tahun 1884 akibat wabah sereh sempat berdampak pada kemakmuran umum di sana, wilayah ini tetap relatif kaya, sehingga pada pergantian abad ke-20, kota ini menempati peringkat keempat di antara kota-kota dagang di Jawa.(Handinoto, 1931)  Sebagai kota dagang pasuruan juga memiliki berperan sebagai pusat pengumpul hasil perkebunan dari wilayah disekitarnya yang kemudian diangkut menuju pelabuhan untuk didistribusikan hingga ke negara lain. NHM (Nederlandsche Handel Maatschappij)  menjadi salah satu perusahaan yang sering melakukan distribusi ekspor kopi dan gula langsung dari pelabuhan Pasuruan. (Faber, 1931) 
Kota Pasuruan sempat menyandang status gemeente. Gemeente Pasuruan pada awal dibentuk memiliki luas wilayah 1.367 hektar dengan kepadatan penduduk 33.000 ribu warga, yang terdiri dari 700 orang Eropa, 3.200 orang Cina dan Timur Asing, dan 29.000 orang pribumi. Penetapan status gemeente memberikan kewenangan bagi pemerintahan Dewan Kota untuk mengatur tata ruang kota dan pembangunan jalan-jalan utama di Pasuruan dirancang secara sistematis, disesuaikan dengan kebutuhan kontrol administrasi serta untuk menjamin kelancaran produksi dan distribusi hasil bumi dari wilayah hinterland atau wilayah pedalaman menuju kota Pasuruan untuk didistribusikan ke wilayah lain melalui pelabuhan. Kota Pasuruan berkembang tidak hanya sebagai kota dagang, tetapi juga menjadi pusat penelitian gula di Jawa bagian timur dengan mendirikan Proefstation voor de Java-Suikerindustrie.[footnoteRef:1] Fasilitas penelitian ini memberikan kontribusi yang sangat besar bagi pertumbuhan industri gula melalui banyaknya penemuan baru di bidang pertanian, kimia dan teknis. Salah satunya melalui penemuan varietas tebu unggulan yang diberi mana POJ 2878, yang mampu menyelamatkan industri gula dari krisis dan serangan hama sebab varietas ini tahan penyakit, adaptif di berbagai lahan, memiliki rendemen tinggi, dan menjadi dasar persilangan banyak tebu modern. Tingginya aktivitas dan perputaran ekonomi di Pasuruan menarik para pendatang dari berbagai kalangan, termasuk dari masyarakat Eropa serta Tionghoa yang datang untuk mencari peluang dan pada akhirnya menetap di Pasuruan.  [1:  Fasilitas ini sekarang lebih dikenal sebagai Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3GI) yang dibangun pemerintah Hindia-belanda pada 1887 sebagai laboratorium pengembangan tanaman tebu.] 

Berkembangnya populasi serta banyaknya para pendatang yang menetap di Pasuruan akhirnya mendorong Pemerintah Kolonial Belanda untuk memberlakukan sistem administrasi diskriminatif. Dengan menerapkan kebijakan wijkenstelsel yang mewajibkan masyarakat tiap kelompok masyarakat bermukim di area tertentu, dengan aliran Sungai Gembong yang membelah kota berfungsi sebagai batas utamanya Hamdy (2021). Kawasan hunian orang Eropa lebih berorientasi pada wilayah pusat pemerintahan dan perkantoran. Kawasan ini berada di jalur utama yang dipusatkan untuk berbagai fasilitas penting, seperti kantor Het Proefstation Oost Java, kantor Residen, Gemeentekantoor, Marine Hotel, klub hiburan Harmonie, hingga kompleks pabrik katun, pasar, dan pergudangan. Sementara itu, di sebelah barat Sungai Gembong ditetapkan sebagai kawasan Vreemde Oosterlingen Wijk. Di wilayah ini, masyarakat Tionghoa menempati area sepanjang jalan poros peninggalan Daendels yang dikembangkan menjadi pusat bisnis dan pertokoan. Bangunan-bangunan di kawasan umumnya ini didirikan secara permanen menggunakan tembok dan atap genting yang menampilkan corak arsitektur akulturasi dengan budaya Eropa. Sedangkan kediaman orang Arab berada di daerah kawasan alun-alun yaitu di jalan Kauman, Bangilan, Kebonsari, dan sekitarnya. Kondisi permukiman orang Arab berbaur dengan pribumi, mereka tinggal di sekitaran masjid dan alun-alun.
B. Kondisi Sosial Etnis Tionghoa di Pasuruan
Keberadaan masyarakat etnis Tionghoa di Pasuruan diperkirakan telah ada sejak abad ke-17. Perkiraan ini mengacu pada bukti fisik berupa bangunan Klenteng Tjoe Tik Kiong yang telah berdiri di Pasuruan pada masa tersebut. Kelompok Imigran Tionghoa yang menetap di Pasuruan umumnya berasal dari Provinsi Fujian di Tiongkok Oetomo (1987). Masyarakat Tionghoa di Pasuruan secara umum terbagi menjadi dua kelompok yaitu Totok dan Peranakan. Istilah Peranakan merujuk pada keturunan Tionghoa yang melakukan pernikahan campuran dengan masyarakat pribumi. Sementara itu, kelompok Totok adalah para imigran langsung Tiongkok ataupun keturunan dari warga Tionghoa yang masih menjaga kemurnian keturunan dan budayanya tanpa melakukan pernikahan campuran sehingga mereka masih mempertahankan bahasa dan adat istiadat dari negeri asalnya. Para imigran Tionghoa yang datang ke Indonesia berasal dari asal daerah yang beraneka ragam, jika berdasarkan ciri linguistik kelompok masyarakat tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 3 kelompok utama berdasarkan bahasa mereka, yakni kelompok berbahasa Hokkien, Hakka, dan Kanton. Dalam konteks pendirian THHK, organisasi ini didominasi oleh golongan Peranakan. Pasuruan juga memiliki nama tersendiri yaitu Yan Wang. Sama halnya dengan berbagai kota lain di Pulau Jawa yang memiliki penamaan dalam bahasa mandarin, seperti Xia Gang untuk Banten, Wen Deng untuk Tangerang, Ye Cheng untuk Batavia, Lin Mu untuk Demak, Ce Cun untuk Gresik, Si Shui untuk Surabaya, serta Yan Wang untuk Pasuruan
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Tabel 2.1 Sensus Penduduk masyarakat Tionghoa di Pasuruan
Sumber : Dokumen Volkstelling 1930 Volume VII : Chinese And Other Non-Indigenous Orientals In The Netherlands Indies, hlm. 173.

Dikutip dari data tersebut populasi etnis Tionghoa tercatat cukup tinggi, dengan jumlah total penduduk dari semua distrik di regentschap Pasuruan mencapai 4.108 jiwa. Sesuai dengan penerapan dari kebijakan wijkenstelsel kawasan pecinan menjadi pusat permukiman Tionghoa Pasuruan, kawasan ini terbentuk seiring dengan kedatangan awal komunitas tersebut. Lokasi ini dibuktikan dengan adanya tempat ibadah yaitu Klenteng, dan layaknya komunitas Tionghoa di Indonesia pada umumnya, masyarakat Tionghoa di Pasuruan juga membentuk pola permukiman di kawasan yang berorientasi pada sektor perdagangan, sebab mayoritas mata pencaharian masyarakat Tionghoa di Pasuruan yaitu berdagang, hal ini terlihat dari kawasan pecinan yang sampai sekarang banyak bangunan rumah toko yang berfungsi sebagai toko pada rumah bagian depan dan tempat tinggal dibagian rumah bagian belakang atau di lantai dua. Pemerintah Kolonial juga mengangkat jabatan Opsir sebagai perpanjangan tangan mereka untuk mengontrol masyarakat Tionghoa di tengah keragaman etnis lain yang bermukim di Pasuruan.

C. Terbentuknya Sekolah THHK Pasuruan
Terbentuknya THHK Pasuruan diprakarsai oleh Kang Youwei yang merupakan salah satu tokoh dalam pergolakan politik di Tiongkok pada masa Dinasti Qing, dimana beliau berperan sebagai pemimpin dari pergerakan Reformasi 100 Hari pada tahun 1898 yang bertujuan memodernisasi Tiongkok di bawah Kaisar Guangxu. Reformasi 100 Hari bertujuan untuk mengubah Tiongkok secara fundamental ke arah modern Wong (2011). Mereka menginginkan Tiongkok menjadi negara modern secara ekonomi dan teknologi tanpa harus kehilangan kedaulatan maupun identitas nasional. Para reformis mengusulkan sistem monarki konstitusional agar kekuasaan Kaisar dibatasi oleh parlemen. Perubahan ini bertujuan membatasi kekuasaan mutlak Kaisar, dimana Kaisar berbagi kekuasaan dengan parlemen yang dipilih rakyat. Dengan cara ini, pemerintahan Tiongkok diharapkan menjadi lebih transparan. dan lebih berpihak kepada rakyat. Meskipun Reformasi 100 Hari akhirnya gagal akibat perlawanan kelompok konservatif. Pemikiran yang dicetuskan para reformis ini justru menjadi inspirasi bagi berbagai gerakan lain, terutama Sun Yat Sen yang berhasil menginisiasi Revolusi Xinhai pada 1911 yang mengakibatkan runtuhnya Dinasti Qing dan mengawali berdirinya Republik Tiongkok setahun kemudian pada 1912.
Reformasi 100 Hari yang mengalami kegagalan memaksa Kang Youwei untuk melarikan diri keluar dari Tiongkok dan mengembara ke berbagai negara di dunia seperti Jepang, Malaysia, Singapura, Indonesia Kanada, Australia, Serbia dan lain sebagainya. Beliau akhirnya kembali ke Tiongkok pada tahun 1913, menghabiskan sisa hidupnya di Qingdao hingga wafat pada tahun 1927 kemudian dimakamkan di Hong Kong. Dalam pelarian tersebut Kang Youwei sempat mengunjungi wilayah Indonesia tepatnya pada tahun 1903. Kang Youwei yang pada saat itu melihat langsung bagaimana THHK Batavia dapat terimplementasikan dengan baik dan mulai mengajak para perantau agar lebih bersatu dengan cara menginisiasi organisasi serupa di berbagai kawasan yang ia singgahi, termasuk di Pasuruan. Setibanya di Pasuruan, iaa mengundang para perantau Tionghoa untuk berkumpul di Klenteng Tjoe Tik Kiong Pasuruan. Setibanya disana ia menyampaikan pidato di halaman Klenteng Tjoe Tik Kiong yang diyakini telah berdiri sejak abad ke-17 jauh sebelum kedatangan Kang Youwei.
Setelah mendengarkan pidato dari Kang Youwei yang menginginkan agar para perantau tidak kehilangan akar jati dirinya dalam aspek tradisi, sejarah, serta budaya dari tanah kelahiran mereka melalui pendidikan bagi anak-anak Tionghoa yang layak dan lebih terstruktur. Kelompok masyarakat Tionghoa Pasuruan segera bergserak cepat. Mereka mulai mengumpulkan dukungan, menyusun rencana pembentukan yayasan THHK, dan berhasil membentuk struktur kepengurusan untuk merealisasikan tujuan tersebut. Hasil keputusan rapat menetapkan Han Hoo Tong sebagai Ketua Organisasi yang bertanggung jawab atas manajemen institusi secara keseluruhan. Pada tahun yang sama yaitu 1903 perkumpulan THHK Pasuruan mulai dibentuk dan diresmikan setahun kemudian pada 1904 dengan mengambil tempat di Klenteng Tjoe Tik Kiong.
Berdirinya sekolah THHK Pasuruan menandai dimulainya era pendidikan Tionghoa modern di Pasuruan. Pendirian ini dibuka secara simbolis dengan pemasangan inkripsi berupa papan nama berbahan kayu jati bertuliskan “Tiong Hoa Hwee Kwan” merupakan tulisan tangan Kang You Wei digantung di pintu gerbang timur Klenteng Tjoe Tik Kiong. Pada awalnya THHK merupakan yayasan yang menaungi para perantau Tionghoa agar mereka tidak melupakan tradisi, sejarah, serta budaya dari tanah kelahiran mereka melalui pendidikan. Sehingga didirikannya Sekolah THHK dengan tujuan mengisi kekosongan lembaga pendidikan formal. Sebab pada saat itu di Kota Pasuruan tidak tersedia akses pendidikan formal bagi masyarakat Tionghoa. Di era tersebut, pemerintah kolonial Belanda hanya menyediakan 2 jenis sekolah di Pasuruan yaitu (1) Europeesche Lagere School yang didirikan pada tahun 1837 di Heerenstraat.[footnoteRef:2] ELS merupakan sekolah tingkat dasar yang eksklusif bagi anak-anak keturunan Eropa Budiman (2025). Pelajaran yang diajarkan yaitu menulis, membaca, berhitung, Bahasa Belanda, dan ilmu bumi. Kemudian (2) Inlandsche School atau yang lebih dikenal sebagai Sekolah Bumiputera didirikan oleh pemerintah kolonial pada tahun 1850[footnoteRef:3] Firmani (2025) Sekolah yang terleatak tepat disebelah utara alun-alun Pasuruan ini, merupakan jalan utama untuk meningkatkan status sosial bagi masyarakat pribumi sebab sekolah ini pada awalnya diperuntukkan bagi anak-anak pejabat pribumi saja. Setelah adanya Politik Etis sekolah ini bisa dimasuki oleh anak-anak pribumi semua golongan Nasution (1983). [2:  Wilayah Hereenstrat kini menjadi Jl Pahlawan.]  [3:  Dikeluarkannya dekrit Inlandsch Onderwijs pada 30 September 1848, menandai dimulainya pendirian sekolah untuk bumiputera di Kota Jepara dan Pasuruan.] 

Pada era tersebut perintah kolonial sudah mendirikan sekolah ELS dan Inlandsche School, namun sekolah tersebut hanya diisi oleh anak-anak dari kalangan tertentu yaitu ELS yang diperuntukkan bagi anak-anak belanda dan Inlandsche School yang diperuntukkan bagi anak-anak pejabat pribumi. Sedangkan masyarakat Tionghoa yang ada umumnya menggunakan sistem pendidikan dalam bentuk kursus rumahan yang masih bersifat sangat informal. Pendidikan ini menggunakan bahasa Hokkien dengan dialek Tjiangtjoan, di mana hanya mempelajari ilmu surat-menyurat, ilmu sastra, serta syair tradisional tiongkok. Mata pelajaran modern seperti Pengetahuan Umum dan Pendidikan Kesehatan  tidak ada, hanya berfokus pada tujuan-tujuan moral seperti tata cara kebaktian, dan saling menghormati antar masyarakat. Kelemahan sistem pendidikan lama terletak pada kurikulumnya yang masih bersifat tradisional dan eksklusif, di mana orientasi pembelajaran hanya berfokus pada sastra Tiongkok klasik tanpa menyertakan disiplin ilmu pengetahuan umum. Menanggapi hal tersebut berbagai alat dan perlengkapan sekolah serta guru-guru kemudian disiapkan dan semua biaya yang dikeluarkan untuk menunjang operasional belajar mengajar berasal dari iuran para pengurus dan anggota perkumpulan THHK. 

D. Kurikulum Sekolah THHK
Awalnya di sekolah THHK Pasuruan merupakan sekolah dengan jenjang pendidikan tingkat dasar, kemudian para siswa umumnya harus pergi ke kota besar seperti Malang atau Surabaya jika ingin melanjutkan ke jenjang selanjutnya. Pembelajaran di Sekolah THHK Pasuruan mengedepankan 4 prinsip kesatriaan, yaitu Kehormatan, Kebanggaan, Solidaritas, dan Keberanian.[footnoteRef:4] Pada materi pelajaran umumnya tidak jauh berbeda dan sesuai dengan standarisasi kurikulum yang diterapkan pada seluruh sekolah THHK di wilayah-wilayah lain di Indonesia. Materi pembelajarannya sendiri dibagi menjadi 17 bagian, yaitu:  [4:  Keempat pedoman pendidikan sekolah THHK yaitu Li (礼), Yi (义), Lian (廉), dan Ji (耻)] 

· Kaij Sie. Metode untuk mengartikan makna dari kalimat yang telah dibaca. Tahapan ini merupakan fondasi utama bagi murid THHK karena menekankan pada pemahaman mendalam.
· Hwan Ik. Kegiatan menyalin naskah dari buku teks yang bertujuan agar murid mampu menulis dengan benar.
· Bik Sie. Latihan menulis di mana murid diajarkan untuk menuliskan kembali materi tanpa melihat buku teks guna melatih daya ingat dan penguasaan materi.
· Siok Djie. Latihan merangkai huruf menjadi kata. yang merupakan salah satu tujuan utama sekolah dalam membimbing anak-anak Tionghoa agar mampui menulis dengan benar.
· That Djie. Tahapan lebih lanjut untuk merangkai huruf menjadi kata, yang kemudian disusun menjadi sebuah kalimat yang utuh.
· Tjoat Djie. Latihan untuk mengoreksi atau membenarkan struktur kalimat yang salah.
· Tjok Boen. Pembelajaran mengarang secara bebas yang bertujuan agar murid mampu menuangkan ide dan pemikiran mereka secara tertulis.
· Hwe Hwa, Tahapan di mana murid mulai mempraktikkan penggunaan bahasa Mandarin (Guo Yu) di lingkungan sekolah sebagai bahasa sehari hari.
· Thok Soe. Program untuk membiasakan siswa agar tekun dalam membaca buku.
· Sia Djie. Metode evaluasi untuk menilai kemampuan siswa dalam menulis aksara mandarin.
· Soei Hak. Pembelajaran ilmu hitung atau matematika untuk mengasah logika numerik siswa.
· Tee Lie. Pembelajaran mengenai Ilmu Bumi atau Geografi.
· Lik Soe. Pembelajaran sejarah atau hikayat untuk memberikan pemahaman mengenai tradisi dan asal-usul masyarakat Tionghoa.
· To Wa. Pelajaran menggambar yang bertujuan untuk menggali dan mengembangkan kreativitas individu setiap murid.
· Sioe Sien. Pembelajaran budi pekerti atau perbaikan diri yang didasarkan pada ajaran Konfusius, guna menjaga nilai-nilai agama Khonghucu di kalangan generasi muda.
· Djiang Koo. Berarti menjanji yang menitikberatkan pada aspek lisan dan perilaku
· Boen Hwat. Tahapan tingkat lanjut di mana murid mulai mempelajari aturan-aturan sastra yang lebih kompleks.

Pola pembelajaran dari materi diatas dibagi dalam tingkatan kelas, siswa dinyatakan lulus apabila berhasil menyelesaikan semua mata pelajaran, Namun tidak disebutkan secara jelas tentang pembagian pola pelajaran terhadap tiap kelas Endriana (2015). Sebelum adanya Sekolah THHK, pendidikan masyarakat Tionghoa di Pasuruan awalnya menggunakan bahasa Hokkien sebagai bahasa pengantar utama. Pemilihan bahasa ini didasarkan pada dialek Hokkien yang merupakan bahasa paling umum digunakan oleh mayoritas komunitas Tionghoa lokal di wilayah tersebut. Namun, seiring dengan berdirinya sekolah THHK yang bertujuan untuk mempersatukan berbagai kelompok masyarakat Tionghoa perantauan. Maka dalam upaya mengatasi pembelajaran yang hanya berpusat pada kelompok masyarakat tertentu. Penggunaan bahasa Hokkien digantikan dengan bahasa Guo Yu.[footnoteRef:5] Bahasa tersebut dipilih karena merupakan bahasa nasional yang digunakan secara resmi di Tiongkok dan sebagai bahasa pemersatu bagi orang-orang Tionghoa perantauan dari berbagai kelompok serta dialek yang pada saat itu jumlahnya cukup banyak. Selain fakta bahwa bahasa Hokkien mengingatkan pada sistem pendidikan tradisional yang dianggap tidak lagi relevan, penggunaan bahasa yang masih kedaerahan di sekolah-sekolah Tionghoa dianggap sebagai penghambat bagi persatuan seluruh etnis Tionghoa, baik yang berada di tanah air maupun di perantauan. [5:  Bahasa Guo Yu kini dikenal sebagai bahasa Mandarin] 


E. Pembukaan Bangunan Baru Sekolah THHK Pasuruan
Sejak diresmikan sekolah THHK mendapatkan respon yang sangat positif dari masyarakat Tionghoa Pasuruan, terbukti dengan lonjakan jumlah pendaftar yang lebih dari 100 siswa pada masa awal operasionalnya.  Tingginya antusiasme ini menyebabkan kapasitas ruang kelas tidak mencukupi sehingga proses belajar mengajar di sekolah THHK perlu dipindahkan ke bangunan baru yang lebih memadai. Berdasarkan Buku Peringatan 50 Tahun THHK Pasuruan 1904-1954, sekolah THHK berpindah pada lokasi ke 3 kali sejak awal diresmikan, dengan urutan lokasi sebagai berikut : 
1. [bookmark: _Toc230343112]Klenteng Tjoe Tik Kiong
Pada fase awal pendirian sekolah THHK Pasuruan menjadikan area Klenteng Tjoe Tik Kiong sebagai lokasi pembelajaran pertamanya. Langkah pemanfaatan ruang di kompleks tempat ibadah ini sebagai fasilitas pendidikan menunjukkan komitmen serta inisiatif dari masyarakat Tionghoa Pasuruan terhadap upaya modernisasi pendidikan di tengah keterbatasan sarana dan prasarana. Pada tahun pertama proses pembelajaran terlihat tingginya antusiasme para masyarakat Tionghoa yang mendaftarkan anak mereka, sampai 100 lebih pendaftar untuk bersekolah di Sekolah THHK Pasuruan, Han Ho Tong selaku ketua THHK Pasuruan berinisiatif meminjamkan salah satu rumah miliknya di Jl. Raya No.19 Pasuruan untuk dialih fungsikan sebagai bangunan sekolah guna mengakomodasi peningkatan jumlah murid. Pemindahan tempat belajar mengajar dari Klenteng Tjoe Tik Kiong ke rumah Han Hoo Tong dilakukan di tahun yang sama yaitu 1904.
2. Jalan Raya No.19 Pasuruan
Keluarga Han Hoo Tong dikenal sebagai salah satu keluarga konglomerat di Pasuruan yang memiliki usaha di bidang perdagangan hasil bumi (seperti beras, dan tebu) dan ditunjuk oleh Pemerintah Hindia Belanda untuk mengatur tata niaga opium dan pertanahan sehingga mereka memiliki hak kepemilikan atas lahan yang sangat luas membentang dari jalan Soekarno Hatta hingga ke Jalan Belitung. Rumah yang diwariskan Han Hoo Tong berada di Jl. Raya No. 19. Keluarga Han hidup dalam budaya Cina, Jawa, dan Eropa sehingga melahirkan gaya gaya Arsitektur yang terdiri dari perpaduan ketiga budaya tersebut.
Bangunan disekolah ini memiliki 21 ruang kelas ini memiliki 3 bangunan yang masih mempertahankan gaya Indische Empire yaitu terdiri dari 1 bangunan utama dan 2 bangunan di samping yang masing-masing berada di timur dan barat bangunan utama. Bangunan utama sebagai bangunan dengan ukuran paling luas memiliki 2 lantai, Lantai dasar bagian depan difungsikan sebagai ruang guru dan ruang Tata Usaha (TU), sementara area tengah yang terbagi menjadi dua ruangan digunakan sebagai ruang kelas dan aula, sementara area belakang bangunan dimanfaatkan sebagai kantin. Selanjutnya disamping kantin terdapat tangga utama yang sangat menggambarkan bangunan dengan gaya Indische Empire terlihat dari anak tangga hingga railing (pegangan tangga) yang dibuat menggunakan material kayu jati sehingga masih kokoh sampai sekarang, dirancang dengan ukuran yang lebar. Terdapat 3 jendela tinggi yang berderet secara simetris dalam ruangan dengan plafon yang sangat tinggi. Pada lantai 2 terdapat 5 ruangan yang semuanya berlantaikan kayu dan digunakan sebagai ruangan kelas. Jejak arsitektur dari bangunan lama peninggalan era THHK pada lokasi tersebut masih terjaga hingga dan masih aktif difunsgikan sebagai tempat belajar mengajar.
3. Jalan Raya No. 26 Pasuruan
Peningkatan jumlah pendaftar tiap tahunnya mengakibatkan ruang kelas yang ada tidak lagi memadai, sehubungan dengan hal tersebut para pengurus memiliki solusi dengan cara mencari bangunan baru yang lebih luas dan hak milik THHK sendiri. Demi memfasilitasi pendidikan anak-anak Tionghoa, kemudian pengurus THHK mengakuisisi bangunan yang ada di Jl. Raya No. 26 Pasuruan. Sehingga pada tahun 1906 Sekolah THHK secara resmi dipindahkan lagi ke lokasi tersebut.
Pada lokasi ini pembelajaran berjalan cukup lama yaitu selama 1906 hingga 1942 sebab fasilitas bangunan yang sangat memadai untuk menunjang proses pembelajaran secara maksimal, hal ini dapat terlihat dari banyaknya jumlah bangunan di area sekolah yang berjumlah 4 bangunan mencakup 27 ruangan didalamnya. Bangunan utama yang terletak di pusat area terbagi menjadi tiga bagian: area depan dengan 5 ruangan yang terdiri dari ruang penerima tamu, ruang guru, ruang kurikulum, ruang tata usaha, dan perpustakaan alumni, selanjutnya di area tengah berupa aula besar dan 3 ruang kelas, serta area belakang untuk kantin dan gudang. Bangunan kedua di sebelah timur difungsikan sebagai asrama guru dengan 5 ruangan yang berisikan kamar tidur penjaga sekolah, 2 kamar tidur guru, termasuk dapur dan 1 ruang kelas. Sementara itu, bangunan ketiga yang berbentuk huruf L di sisi timur dan selatan merupakan bangunan dengan ruangan paling banyak difungsikan sebagai pusat kegiatan belajar mengajar dengan 16 ruangan, yang terdiri dari 11 ruang kelas (7 di area timur, 4 di area selatan), dilanjutkan dengan perpustakaan siswa, kantor alumni, ruang penyimpanan, dapur, dan kamar mandi.

F. Sekolah THHK Pasuruan Ditengah Krisis Ekonomi
Krisis ekonomi global yang dikenal sebagai krisis Malaise atau yang lebih dikenal sebagai The Great Depression pada tahun 1929 (Larasati, 2016) memberikan hantaman keras bagi seluruh lapisan masyarakat termasuk pada institusi pendidikan di Indonesia, tidak terkecuali pada Sekolah THHK Pasuruan yang sangat bergantung pada donasi para pengusaha gula dan pedagang Tionghoa, stabilitas finansial THHK Pasuruan mengalami guncangan hebat seiring dengan jatuhnya harga komoditas utama di pasar internasional. Meskipun sejak awal didirikannya yaitu pada 1904 kondisi keuangan di sekolah THHK Pasuruan bisa dikatakan sangat stabil dampak dari antusiasme masyarakat Tionghoa dengan adanya lembaga pendidikan yang dikhususkan bagi kaum mereka. Struktur pendanaan sekolah yang bertumpu pada iuran wajib para murid dan sumbangan sukarela para donatur yang utamanya berasal dari lingkaran keluarga Han dan keluarga Kwee mulai berkurang. Banyak pengusaha Tionghoa di Pasuruan yang mengalami kebangkrutan atau penurunan aset secara drastis. Menghadapi situasi krisis, Liem Tjie Hian yang baru dilantik sebagai kepala sekolah mengambil upaya mitigasi bersama jajaran guru lainnya. Mereka melakukan efisiensi anggaran secara ketat, mulai dari pengurangan biaya perawatan gedung hingga penyesuaian gaji tenaga pengajar. Langkah tersebut cukup berhasil dalam menjaga stabilitas keuangan sekolah selama masa krisis.
Memasuki tahun 1932, Sekolah THHK Pasuruan mulai menghadapi tantangan yang lebih besar ketika pemerintah kolonial Belanda mendirikan Hollandsch-Chineesche School di Pasuruan. Situasi ini disebabkan oleh pemerintah kolonial Belanda merasa khawatir terhadap pesatnya perkembangan nasionalisme dikalngan masyarakat Tionghoa, terutama yang terbangun melalui pendidikan berbasis bahasa Mandarin. Kehadiran sekolah HCS menciptakan pergeseran signifikan dalam peta pendidikan bagi masyarakat Tionghoa di Pasuruan, sehingga menyebabkan jumlah murid di THHK mengalami penurunan setelah pemerintah menetapkan kebijakan untuk mendirikan sekolah bagi anak-anak Tionghoa. 
Fenomena penurunan jumlah murid di sekolah THHK Pasuruan secara mendasar dipicu oleh pergeseran pilihan pendidikan di kalangan mayoritas keluarga Tionghoa Peranakan. Mereka mulai beralih ke HCS, karena penggunaan bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar dinilai memiliki nilai guna yang lebih luas secara global dan menawarkan mobilitas vertikal yang lebih menjanjikan di dalam struktur kolonial, dibandingkan pengajaran bahasa Mandarin di sekolah THHK. Kondisi ini menciptakan polarisasi yang menyebabkan terbentuknya 2 kubu dalam peta pendidikan Tionghoa lokal di Pasuruan. Keluarga Tionghoa Peranakan yang cenderung berorientasi pada asimilasi dan birokrasi kolonial lebih memilih menyekolahkan anak mereka di HCS, sementara keluarga Tionghoa Totok yang masih menjaga budaya leluhur tetap memercayakan pendidikan anak-anak mereka pada sekolah THHK.
Akibat dari didirikannya sekolah saingan ditengah masa krisis keuangan THHK memicu kekhawatiran di kalangan pengurus. Namun, optimisme kembali bangkit berkat dorongan dari Kwee Sik Poo yang pada saat itu cukup dipandang sebagai tokoh penasehat THHK dengan menekankan pentingnya menempuh pendidikan di sekolah Tionghoa demi menjaga identitas dan adat istiadat. Usaha yang dilakukan yaitu sebagai upaya memulihkan perekonomian salah satunya yaitu mengadakan kegiatan pameran lelang barang-barang kerajinan tangan hasil karya siswa, dan acara menggalang donasi yang dihadiri para saudagar Tionghoa Pasuruan yang dilakukan setiap tahun pada saat peringatan ulang tahun THHK. Seluruh pendapatan dari kegiatan tersebut dialokasikan langsung ke dana pembangunan, yang pada akhirnya berhasil menyelamatkan stabilitas sekolah di tengah tekanan ekonomi yang terjadi pada era tersebut. 
Namun kondisi tersebut tidak berlangsung lama sebab memasuki tahun 1942 ketika Jepang memasuki kota Pasuruan seluruh alat dan bahan ajar, serta arsip dokumen sekolah dirusak atau dibakar. Akibatnya dokumen pendukung, arsip tertulis, maupun catatan administratif dari masa itu banyak yang tidak dapat ditemukan. Pemerintah Jepang kemudian membubarkan Yayasan THHK secara paksa dan menggabungkan sekolah HCS dan sekolah THHK menjadi Hua Thung Min Chung Hsueh Hsiao di bawah kendali organisasi bentukan Jepang. Selama tiga tahun, sekolah baru ini mewajibkan diterapkannya kurikulum militer bentukan Jepang. Masa ini akhirnya berakhir saat Jepang menyerah pada Agustus 1945, sehingga kegiatan pembelajaran terpaksa vakum.

PENUTUP
Kesimpulan
Pendirian Sekolah THHK di Pasuruan pada tanggal 3 Mei 1904 dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengisi kekosongan lembaga pendidikan formal bagi masyarakat Tionghoa lokal. Sebelum sekolah ini berdiri akses pendidikan bagi masyarakat Tionghoa di Pasuruan sangat terbatas sebab pemerintah kolonial Belanda hanya mendirikan ELS yang eksklusif bagi anak-anak Eropa dan Inlandsche School yang diperuntukkan bagi anak-anak para pejabat pribumi. Sehingga pendidikan bagi masyarakat Tionghoa saat itu hanya berupa kursus rumahan yang sangat informal, menggunakan bahasa Hokkien, dan berfokus pada sastra klasik dan cenderung kurang relevan pada ilmu pengetahuan modern. Kesadaran untuk memajukan pendidikan ini terjadi setelah kunjungan tokoh reformis Tiongkok, Kang Youwei, ke Pasuruan pada tahun 1903, yang berpidato di Klenteng Tjoe Tik Kiong dan menyerukan pentingnya pendidikan terstruktur untuk menjaga kebudayaan Tionghoa di tanah perantauan.
Dalam perkembangannya, Sekolah THHK Pasuruan melakukan upaya dalam menyatukan masyarakat Tionghoa yang multikultural. Langkah paling fundamental adalah mengganti bahasa pengantar dari dialek Hokkien menjadi bahasa Mandarin. Kebijakan ini diambil karena bahasa Hokkien dianggap merepresentasikan sistem tradisional yang bersifat kedaerahan, sedangkan bahasa Mandarin dapat menjadi alat pemersatu bagi berbagai kelompok dialek Tionghoa di Pasuruan. Antusiasme masyarakat terhadap sekolah THHK ini sangat tinggi, terbukti dengan jumlah pendaftar yang mencapai lebih dari 100 siswa pada masa awal operasionalnya. Lonjakan murid ini mendorong sekolah untuk beberapa kali berpindah lokasi dari Klenteng Tjoe Tik Kiong, pertama ke rumah Han Hoo Tong di Jl. Raya No. 19 pada tahun 1904, dan kemudian ke bangunan yang lebih luas di Jl. Raya No. 26 pada tahun 1906 untuk mengakomodasi kegiatan belajar mengajar secara maksimal.
Perkembangan pesat pendidikan Tionghoa pada akhirnya memicu kekhawatiran pemerintah kolonial Belanda terhadap menguatnya rasa nasionalisme di kalangan masyarakat Tionghoa. Sebagai bentuk mitigasi terhadap hal tersebut pemerintah kolonial mendirikan HCS di Pasuruan pada tahun 1932. Kehadiran HCS menciptakan tantangan besar bagi THHK karena mayoritas keluarga Tionghoa Peranakan memilih memindahkan anak-anak mereka ke HCS, mengingat penggunaan bahasa pengantar di HCS menggunakan bahasa Belanda yang di era tersebut dianggap memiliki nilai guna yang lebih tinggi dibandingkan bahasa Mandarin. Akibatnya, THHK mengalami penurunan jumlah murid dan lebih banyak diisi oleh anak-anak dari keluarga Tionghoa Totok. Persaingan ini bahkan memicu krisis keuangan pada tahun 1936, namun sekolah berhasil bertahan berkat upaya mitigasi dari Kepala Sekolah Liem Tjie Hian yang menerapkan efisiensi anggaran, melelang karya kerajinan tangan para siswa, serta menggalang donasi dari saudagar tionghoa lokal Pasuruan sehingga berhasil memperbaiki keadaan sekolah THHK Pasuruan menjadi lebih stabil hingga terpaksa tutup di era kedatangan Jepang di Pasuruan.
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